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Halo aku Dipa. Aku senang sekali bermain. 

Aku orangnya gampang bosan. 

Di buku ini aku akan bercerita tentang 

pengalamanku saat aku membuat tembakan 

mainan sendiri.  

Waktu itu di bulan Desember tahun 2025. Di 

suatu malam, aku merasa sangat bosan di 

rumah. 

 

 lalu aku mencari mainan 

di laci mainanku.  
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Aku melihat ada peluncur dan track 

Hotwheels di laci mainanku.  Melihat benda-

benda itu, muncul ide brilian di otakku.  

 

Aku melakban, menggunting, dan menyusun 

benda-benda yang kutemukan itu. Dari yang 

tadinya hanya sekedar peluncur dan track 

Hotwheels biasa, sekarang sudah menjadi 

mainan tembakan. 
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Aku asik mengotak-atik mainan tembakan 

yang baru kubuat. Akan tetapi, tidak terasa 

ternyata sudah pukul sepuluh malam jadi aku 

harus tidur.  

Saat pagi datang, aku tidak sabar untuk 

mencoba apakah tembakannya bisa 

menembak? Ternyata bisa! 

Setelah mencoba dan berhasil, aku 

memperlihatkan mainan tembakan yang aku 

buat itu ke orang tuaku.  
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Orang tuaku senang melihatnya. Kata 

mereka, aku anak yang kreatif. Hari Mingguku 

kemudian menjadi penuh dengan keseruan. 

Sambil memainkan tembakannya, aku 

bertanya ke ayah kenapa tembakannya lemah. 

Kata ayah, itu karena barrelnya terlalu panjang. 

Keesokan harinya aku mencoba 

memperbaiki mainanku. Untuk memperbaikinya, 

aku menggunakan kardus yang sudah tidak 

terpakai. 20 menit kemudian, tembakan 

barunya sudah hampi selesai.  

Dari pengalaman ini aku belajar bahwa kita 

harus berani mencoba dan menemukan hal-hal 

yang baru. 

 

               



 
 

                                                               

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 


